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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Aparatur, Pengendalian
Internal, dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Badan
Keuangan Provinsi Gorontalo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan data primer melalui penyebaran
kuesioner. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 59. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS
23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi Aparatur, Pengendalian Internal, dan
Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap kualitas
laporan keuangan.

Kata Kunci: Kompetensi Aparatur, Pengendalian Internal, Sistem Informasi Akuntansi, dan
Kualitas Laporan Keuangan.

Abstract

This study aims to analyze the influence of Apparatus Competence, Internal Control, and Accounting
Information System on the Quality of Financial Reports at the Gorontalo Provincial Financial Agency.
This study uses a quantitative approach. Data collection in the study used primary data through the
distribution of questionnaires. The sampling method in this study uses purposive sampling and 59
samples were obtained. The data analysis technique used in this study is multiple linear regression using
the help of SPSS 23 software. The results of the study show that Apparatus Competence, Internal
Control, and Accounting Information System have a partial and simultaneous effect on the quality of
financial statements.

Keywords: Apparatus Competence, Internal Control, Accounting Information System, and
Financial Report Quality.
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PENDAHULUAN

Lingkungan organisasi sektor publik yang selalu mengalami perkembangan
menyebabkan terjadi adanya perubahan dalam suatu pengelolaan organisasi
pemerintah. Seiring dengan perkembangan ini, tuntutan masyarakat yang semakin
kompleks terkait penyelenggaraan pemerintahan yang baik mendorong pemerintah
daerah untuk menerapkan akuntabilitas publik. Meningkatnya tuntutan akuntabilitas
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atas lembaga publik, baik ditingkat pusat maupun daerah menimbulkan implikasi
bagi manajemen pemerintahan untuk menyajikan informasi yang tepat kepada publik
melalui laporan keuangan yang disusun secara berkala.

Laporan keuangan merupakan informasi penting yang akan digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. Informasi yang ada
dalam laporan keuangan akan menggambarkan tindakan yang telah diambil
berdasarkan alokasi anggaran dengan jumlah dan tingkat kualitas yang terukur
dengan tujuan menjelaskan pencapaian dan tanggung jawab dalam pengelolaan
anggaran keuangan selama periode tertentu (Pramitha et al., 2024). Undang-Undang
No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik mengatur bahwa badan
publik memiliki kewajiban untuk menyediakan, memberikan, dan/atau menerbitkan
informasi publik yang berada di bawah kewenangannya, salah satunya adalah
laporan keuangan yang diterbitkan pemerintah. Di sektor pemerintahan, penyusunan
laporan keuangan merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan untuk
mempertanggungjawabkan aktivitas keuangannya kepada publik/masyarakat,
sehingga kandungan informasi dalam laporan keuangan pemerintah harus benar-
benar berkualitas (Sri Mulyati et al., 2019).

Laporan pertanggungjawaban atas pengelolaan keuangan daerah selama satu
tahun anggaran yang dibuat dalam bentuk laporan keuangan pemerintah terdiri dari
beberapa komponen yaitu laporan realisasi anggaran, laporan perubahan saldo
anggaran lebih, neraca, laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan
ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan yang disusun oleh
pemerintah mengikuti standar akuntansi pemerintah yang relevan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010. Laporan keuangan dikatakan berkualitas
apabila informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat dipahami,
memenuhi kebututuhan pemakainya dalam pengambilan keputusan, bebas dari
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan sehingga
laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya
(Satria et al., 2024). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, kriteria dan
unsur-unsur pembentuk kualitas informasi laporan keuangan terdiri dari relevan,
andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Empat karakteristik tersebut
mengindikasikan bahwa dalam mencapai tujuannya, laporan keuangan pemerintah
harus memenuhi keempat unsur-unsur tersebut karena keempat unsur-unsur tersebut
merupakan prasyarat yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah memenuhi
kualitas yang dikehendaki.

Kualitas laporan keuangan pemerintah di indonesia merupakan suatu hal yang
menarik untuk dikaji lebih lanjut. Kualitas laporan keuangan masih menjadi isu yang
menarik untuk terus diteliti (Purwasih, 2023). Ramandei et al (2020) menjelaskan
bahwa fenomena pelaporan keuangan beberapa pemerintah daerah di Indonesia
berdasarkan temuan Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, yaitu
kompetensi aparatur dalam akuntansi dan pelaporan keuangan serta sistem
pengendalian internal yang kurang efektif. Temuan tersebut meliputi kelemahan
dalam pengendalian dan pelaporan akuntansi, kelemahan dalam sistem pengendalian
akuntansi dan pelaporan seperti pencatatan tidak/belum dilakukan atau tidak akurat,
proses penyusunan laporan tidak sesuai dengan ketentuan, dan kelemahan dalam
sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan lainnya.

Kualitas laporan keuangan dapat terlihat dari hasil pemeriksaan audit.
Pemeriksaan atas laporan keuangan dilakukan untuk memberikan pendapat/opini
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atas kewajaran informasi keuangan yang telah disajikan dalam laporan keuangan.
Selama lima tahun terakhir ini pemerintah provinsi Gorontalo telah memperoleh
opini BPK Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Data perolehan opini audit yang dicapai
Provinsi Gorontalo selama tahun 2019-2023, sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Opini Audit LK Pemerintah Provinsi Gorontalo

No.| Tahun Opini BPK
1. 2019 Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion)
2. 2020 Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion)
3. 2021 Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion)
4. 2022 Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion)
5. 2023 Opini Wajar Tanpa Pengecualian (unqualified opinion)

Sumber: berita.gorontaloprov.go.id
Berdasarkan tabel hasil opini audit selama lima tahun terakhir yang
memperoleh Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) menunjukkan bahwa hasil opini
audit laporan keuangan pemerintah provinsi Gorontalo berada pada level yang baik
karena telah diakui secara Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Namun, di sisi lain pada
laporan keuangan tahun 2022 terdapat temuan oleh BPK yaitu beberapa masalah yang
diidentifikasi dalam pemeriksaan, meliputi:
1. Pembayaran honorarium tim pelaksana kegiatan empat SKPD yang
melebihi ketentuan Perpres Nomor 33 Tahun 2020 dan SHSR 2022 sejumlah
Rp511,07 juta

2. Kekurangan volume atas 11 paket pekerjaan belanja modal pada Dinas
PUPR dan Dikbudpora senilai Rp1,32 miliar dan denda keterlambatan yang
belum dibayarkan senilai Rp528,24 juta

3. Penatausahaan aset tetap pada pemerintah provinsi Gorontalo yang belum

tertib. (gorontalo.bpk.go.id)

Meskipun provinsi Gorontalo telah berhasil memperoleh WTP, temuan BPK
tersebut menunjukkan masih terdapat aspek-aspek dalam pengelolaan keuangan
yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk
menindaklanjuti temuan-temuan tersebut guna meningkatkan kualitas laporan
keuangan daerah. Jatmiko et al (2020) dalam penelitiannya bahwa ada beberapa faktor
yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan, yakni kompetensi aparatur sipil
negara, efektivitas pengendalian internal, penggunaan sistem informasi, standar
akuntansi pemerintah, dan tindak lanjut temuan audit. Dari beberapa faktor tersebut
penulis memilih tiga variabel yaitu kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan
sistem informasi akuntansi.

Kompetensi aparatur merupakan kemampuan pegawai dalam menjalankan
kewajiban dan tanggungjawab dengan bekal edukasi, pelatihan, dan pengetahuan
yang cukup memadai. Dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas tentunya
membutuhkan skill dan kompetensi. Mencapai laporan keuangan dengan kualitas
baik, pemerintah membutuhkan peran dari SDM yang berkompeten dalam bidang
akuntansi (Karim et al., 2024). Oleh karena itu, kompetensi aparatur yang terlibat
dalam penyusunan laporan keuangan menjadi sangat penting. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Malik et al (2023) juga dijelaskan bahwa pegawai yang memiliki
pemahaman yang rendah terhadap tugas dan fungsinya, serta hambatan yang
ditemukan dalam pengolahan data akan berdampak pada penyajian laporan
keuangan.
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Keterbatasan SDM dengan latar belakang pendidikan ilmu akuntansi dapat
membuat SDM di pemerintah daerah kurang pemahaman atau penguasaan dalam
mengelola dan membuat LKPD yang baik dan benar (Karim et al., 2024). Kompetensi
aparat khususnya yang berkaitan dengan anggaran dan sub bagian akuntansi harus
dapat menghasilkan laporan keuangan berkualitas sehingga mampu untuk
memberikan sebuah gambaran terkait informasi keuangan. Kompetensi sumber daya
manusia dapat memengaruhi terhadap baik buruknya kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan. Sumber daya yang dimaksudkan adalah yang mampu menyusun
laporan keuangan berdasarkan standar dan yang memahami jalannya akuntansi
pemerintahan, baik dalam hal keuangan daerah maupun operasional pemerintahan
(Indrayani & Widiastuti, 2020). Dalam membuat laporan keuangan, kompetensi dapat
berdampak pada manajemen dengan tingkat pengetahuan, keterampilan dan sikap
yang dimiliki sehingga dapat bekerja dengan mudah, cepat, intuitif, dan dengan
pengalaman dapat meminimalkan kesalahan (Awaliah et al., 2024).

Beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Satria et al (2024),
Prasetyo et al (2024), Karim et al (2024), Bakari et al (2024) dan Putri & Rahmah (2023)
menunjukkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, hal ini bertolak belakang dengan hasil
yang diperoleh oleh penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani & Syarif (2024) dan
Pangesti et al (2024) yang menunjukkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Selain kompetensi aparatur, pencapaian kualitas laporan keuangan yang baik
juga memerlukan adanya pengendalian internal yang baik sebagai pengawasan dalam
kegiatan operasional sehingga pelaksanaannya dapat mencapai pada tingkat yang
diharapkan. Pengendalian internal adalah seperangkat kebijakan dan prosedur untuk
melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala bentuk tindakan
penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi perusahaan yang akurat,
serta memastikan bahwa semua ketentuan atau peraturan hukum dan undang-
undang kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagai mestinya oleh
seluruh karyawan perusahaan (Astriana et al., 2022). Tanpa adanya pengendalian
internal tujuan perusahaan tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien (Sambodo &
Thussa’diyah, 2020). Hal tersebut karena pengendalian internal menjadi bagian yang
sangat penting agar tujuan perusahaan dapat tercapai.

Setiap instansi membutuhkan pengendalian internal yang kuat dalam
mencapai suatu organisasi yang memiliki kualitas laporan keuangan baik. Menurut
Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008, sistem pengendalian internal dilaksanakan
secara memadai dan optimal terus menerus oleh pimpinan organisasi dan semua
pegawai dengan tujuan menciptakan kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. Sistem
pengendalian internal dapat memberi jaminan tujuan organisasi melalui efisiensi dan
efektivitas operasi, reabilitas penyajian laporan keuangan, ketaatan terhadap undang-
undang, dan kebijakan yang berlaku (Pebriani, 2024). Pengendalian internal
diperlukan untuk mencegah dan menjaga agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan. Selain itu, pengendalian internal dapat mengawasi seluruh aktivitas
ekonomi yang terjadi termasuk dalam menjaga keandalan data keuangan dan dapat
membantu untuk melaksanakan pengendalian dengan efektif sehingga dapat
mengurangi risiko kesalahan atau manipulasi data dalam sistem informasi akuntansi.
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Beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Pramitha et al (2024),
Nur et al (2023), Putri & Rahmah (2023), dan Sambodo & Thussa’diyah (2020)
menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, hal ini bertolak belakang dengan hasil
yang diperoleh oleh penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani & Syarif (2024) dan
Kartika & Ningsih (2024) yang menunjukkan pengendalian internal berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Selain kompetensi aparatur dan pengendalian internal, dalam pencapaian
laporan keuangan yang berkualitas juga memerlukan sistem informasi akuntansi
dimana pelaporan keuangan yang diperoleh dari suatu cara berdasarkan masukkan,
prosedur, serta keluaran yang bagus. Sistem informasi akuntansi merupakan
kumpulan sistem-sistem yang saling berhubungan yang melibatkan sumber daya
seperti manusia dan peralatan yang saling bekerja sama untuk mengelola data
ekonomi kedalam bentuk informasi keuangan yang dapat digunakan bagi perusahaan
(Pangat et al., 2020).

Sistem informasi akuntansi dirancang untuk menghasilkan informasi akuntansi
yang berkualitas untuk pengambilan keputusan oleh berbagai penggunanya. Untuk
menghasilkan informasi yang berkualitas maka sistem informasi akuntansi harus
dirancang secara efektif dan efisien. Sistem informasi akuntansi dikatakan sukses
apabila menghasilkan informasi yang berkualitas agar keputusan yang diambil dalam
setiap aktivitas operasional perusahaan menjadi tepat dan relevan (Rampengan &
Prayanthi, 2022). Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik akan
mempermudah dan mempercepat penyelesaian tugas yang dilakukan setiap individu
di lembaga tersebut. (Astriana et al., 2022). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
sistem informasi akuntansi yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Beberapa penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari & Dewi (2020),
Pramitha et al (2024), Aidah & Rahmawati (2024), dan Sarwono & Munari (2022)
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Namun, hal ini bertolak belakang dengan hasil
yang diperoleh oleh penelitian yang dilakukan oleh Bakari et al (2024) dan Nur et al
(2023) yang menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Berdasarkan laporan kinerja tahun 2023 instansi pemerintah Badan Keuangan
Provinsi Gorontalo, dijelaskan bahwa dalam pengelolaan dan optimalisasi aset masih
diperlukan tenaga yang kompeten di bidang penilaian aset untuk penyusunan neraca
guna percepatan laporan keuangan secara keseluruhan. Kemudian, dari sisi
pengendalian internal dijelaskan bahwa terdapat temuan bpk dari segi sistem
pengendalian intern, yakni penatausahaan aset tetap pada pemerintah provinsi
Gorontalo juga masih terdapat permasalahan terkait pengelolaan aset tetap. Selain itu,
dijelaskan bahwa penggunaan sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk
penatausahaan aset daerah dalam penerapannya masih terdapat kelemahan dan
butuh pembenahan. Kelemahan dari sistem informasi akuntansi yang digunakan
tersebut yaitu masih memiliki kendala teknis untuk mengakomodir proses reklas dan
kapitalisasi ke dalam laporan neraca. Maka dari itu, penulis menggunakan tiga
variabel pada penelitian ini yaitu kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan
sistem informasi akuntansi sebagai variabel yang dapat mempengaruhi kualitas
laporan keuangan.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dengan penyebaran kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah pegawai badan keuangan provinsi gorontalo dan inspektorat
provinsi gorontalo. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
sebanyak 48 responden dari badan keuangan provinsi gorontalo dan 11 responden
dari inspektorat provinsi gorontalo sehingga total sampel sebanyak 59 responden.
Penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda dengan bantuan
software SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual

N 59
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 3.51476182

Most Extreme Differences Absolute .099
Positive .093

Negative -.099

Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai Asym. Sig. (2-tailed) adalah
0,200. Ini berarti nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dibandingkan dengan nilai
probabilitas (0,05) yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa data penelitian ini
berdistribusi normal.

Analisis Linier Berganda

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 544 5.400 101 ] .920

KA (X1) A72 107 4121 4.395| .000

PI (X2) 241 .072 294 1 3.374 | .001

SIA (X3) 467 126 346 | 3.708 | .000

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
Berdasarkan tabel dapat diperoleh model regresi Y = 0,544 + 0,472KA + 0,241P1
+ 0,467SIA. Model regresi dapat diuraikan, sebagai berikut:
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1. Nilai konstanta sebesar 0,544 menunjukan bahwa apabila variabel
kompetesi aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi
sama dengan nol maka kualitas laporan keuangan bernilai 0,544 data
asumsi hal-hal lain konstan.

2. Koefisien regresi kompetensi aparatur (X1) sebesar 0,472. Artinya, apabila
variabel kompetensi aparatur meningkat sebesar satu satuan, maka kualitas
laporan keuangan meningkat sebesar 0,472, namun dengan asumsi variabel
lainnya konstan.

3. Koefisien regresi pengendalian internal (X2) sebesar 0,241. Artinya, apabila
variabel pengendalian internal meningkat sebesar satu satuan, maka
kualitas laporan keuangan meningkat sebesar 0,241, namun dengan asumsi
variabel lainnya konstan.

4. Koefisien regresi sistem informasi akuntansi (Xs) sebesar 0,467. Artinya,
apabila variabel sistem informasi akuntansi meningkat sebesar satu satuan,
maka kualitas laporan keuangan meningkat sebesar 0,467 namun dengan
asumsi variabel lainnya konstan.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 544 | 5.400 101 | .920
KA (X1) 472 107 4121 4.395| .000
PI (X2) 241 072 294 1 3.374 | .001
SIA (X3) 467 126 346 | 3.708 | .000

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa variabel kompetensi aparatur,
pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi memiliki nilai thitung > nilai
ttabel. dalam hal ini, nilai ttabel dalam penelitian ini adalah 2,003. Sementara itu, nilai
signifikasi variabel kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi
akuntansi < 0,05. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa kompetensi aparatur,
pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi secara parsial berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan.

Tabel 5. Hasil Uji F

ANOVA=2
Sum of Mean
Model Squares | df | Square F Sig.
1 Regression | 1197.436 3 [ 399.145 | 30.639 | .000P
Residual 716.506 55| 13.027
Total 1913.942 58

Sumber: Data Primer Diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 5, hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 30.639. Jika
dibandingkan dengan nilai Fube dengan taraf signifikan, maka nilai Ftabel = 3,165,
artinya Fhitung > frabel (30,639 > 3,165) sehingga dapat dikatakan bahwa Hy ditolak dan
H; diterima, dengan kata lain kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan sistem
informasi akuntansi secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error
R Adjusted | of the
Model R Square | R Square | Estimate

1 7912 .626 605 | 3.609346
Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6 di atas diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar 0,605
atau (60,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 60,5% kualitas laporan keuangan
dipengaruhi oleh kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi
keuangan. Sedangkan 39,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini seperti standar akuntansi pemerintahan dan tindak lanjut temuan audit

Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis pertama melalui uji t pada variabel kompetensi aparatur
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kompetensi aparatur
dan kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, penelitian menyatakan bahwa
hipotesis pertama (Hi) diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel Kompetensi
Aparatur (X1) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) sehingga
hipotesis pertama (H1) terdukung.

Berdasarkan fakta empiris dengan disebarkannya kuesioner membuktikan
bahwa kompetensi aparatur ditinjau dari aspek pengetahuan menunjukan bahwa
seorang aparatur harus memiliki pengetahuan yang memadai terkait setiap pekerjaan
yang menjadi tugasnya, memiliki pemahaman terkait teknik pekerjaan pengelolaan
keuangan dengan baik, dan pemahaman pada setiap pekerjaan yang diberikan
merupakan beberapa hal yang harus dipenuhi dalam kompetensi aparatur.
Kemudian, ditinjau dari aspek keterampilan menunjukkan bahwa aparatur sudah
mampu untuk membuat catatan untuk setiap transaksi dengan benar, dan dapat
menguasai perkembangan aplikasi yang berhubungan dengan penyusunan laporan
keuangan serta dapat menyusun laporan keuangan sesuai dengan peraturan yang
berlaku dan mampu untuk mengatasi masalah yang terjadi dalam penyusunan
laporan keuangan tersebut. Selanjutnya, ditinjau dari aspek sikap, ditemukan bahwa
aparatur harus bekerja dengan mengedepankan etika dan kode etik serta menolak
setiap intervensi dari atasan yang dapat melanggar peraturan merupakan hal yang
harus dipenuhi dalam kompetensi aparatur pada aspek sikap. Informasi ini didukung
oleh hasil deskripsi variabel dimana untuk variabel kompetensi aparatur diperoleh
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rata-rata jawaban responden pada kategori sangat baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kompetensi aparatur sudah sangat baik.

Sejalan dengan agency theory yang menggambarkan hubungan kontraktual
antara agen dan prinsipal. Dimana dalam hal ini pemerintah daerah sebagai agen dan
masyarakat sebagai principal. Dalam kapasitasnya sebagai agen, pemerintah daerah
berupaya untuk menghasilkan laporan keuangan dengan kualitas terbaik.
Ketidakmampuan aparatur dapat mengakibatkan informasi yang tidak akurat
sehingga adanya aparatur yang cakap dapat memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, semakin baik kompetensi
aparatur maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bakari et al
(2024) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompetensi
Aparat terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hal ini dapat diartikan bahwa adanya
kompetensi pegawai yang dimiliki akan mempermudah dalam pengelolaan data
keuangan yang dihasilkan sehingga memiliki kualitas laporan keuangan yang
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Penelitian yang dilakukan
oleh Satria et al (2024) juga sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa
kompetensi aparatur daerah berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan. Hal ini berarti kompetensi aparatur daerah mampu untuk mendukung
pelaksanaan pengelolaan dan penyusunan laporan keuangan dalam wupaya
meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Karim
et al (2024) juga menunjukkan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan
bahwa ketika kompetensi baik maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis pertama melalui uji t pada variabel pengendalian internal
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pengendalian internal
dan kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, penelitian menyatakan bahwa
hipotesis kedua (Hz) diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel Pengendalian
Internal (X2) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) sehingga hipotesis
kedua (Hz) terdukung.

Berdasarkan fakta empiris dengan disebarkannya kuesioner membuktikan
bahwa pengendalian internal dalam hal lingkungan pengendalian, instansi telah
memiliki standar kompetensi untuk setiap tugas pada masing-masing posisi dalam
instansi dan telah terdapat struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam
hal penilaian risiko, pimpinan melakukan pemeriksaan terhadap catatan akuntansi,
melakukan penilaian terhadap kualitas pengendalian internal secara terus menerus
serta melakukan analisis risiko secara menyeluruh terhadap kemungkinan timbulnya
pelanggaran terhadap sistem akuntansi. Pada aspek kegiatan pengendalian, pimpinan
mereview atas kinerja instansi dan melakukan otorisasi atas transaksi. Dalam aspek
informasi dan komunikasi, informasi yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan
telah tersedia secara akurat dan saluran komunikasi telah dilaksanakan secara efektif.
Selain itu, pada aspek pemantauan pimpinan melakukan monitoring tindak lanjut
permasalahan dalam pelaksanaan koordinasi internal dan eksternal. Informasi ini
didukung oleh hasil deskripsi variabel dimana untuk variabel pengendalian internal
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diperoleh rata-rata jawaban responden pada kategori sangat baik. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal sudah sangat baik.

Berdasarkan agency theory, beberapa isu sering muncul dalam hubungan antara
agen dan prinsipal seperti konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. Dalam hal
ini pengendalian internal dapat mengurangi potensi konflik kepentingan sehingga
dapat mengurangi risiko penyimpangan yang dilakukan oleh agen dalam hal ini
pemerintah daerah. Maka dari itu, ketika pengendalian internal tidak beroperasi
secara efektif, hal itu dapat memperburuk potensi konflik kepentingan antara agen
dan prinsipal. Dengan demikian, semakin baik pengendalian internal maka akan
semakin baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sambodo &
Thussa’diyah (2020) dan Putri & Rahmah (2023). Penelitian yang dilakukan oleh
Sambodo & Thussa’diyah (2020) menunjukan bahwa variabel pengendalian internal
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian Putri &
Rahmah (2023) juga menunjukan bahwa pengendalian internal memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Dinyatakan oleh Putri &
Rahmah (2023) bahwa hal ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik pengendalian
internal maka kualitas laporan keuangan pemerintah akan semakin baik.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis pertama melalui uji t pada variabel sistem informasi
akuntansi mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara sistem
informasi akuntansi dan kualitas laporan keuangan. Dengan demikian, penelitian
menyatakan bahwa hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hal ini menunjukan bahwa variabel
Sistem Informasi Akuntansi (X3) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
(Y) sehingga hipotesis ketiga (Hs) terdukung.

Berdasarkan fakta empiris disebarkannya kuesioner membuktikan bahwa sistem
informasi akuntansi dalam aspek integrasi, sistem informasi akuntansi yang
digunakan mampu dalam melakukan proses akuntansi mulai dari awal transaksi
hingga penyusunan laporan keuangan. Kemudian dalam aspek fleksibel, aparatur
yang menggunakan sistem informasi akuntansi merasa mudah untuk
mengoperasikan sistem informasi akuntansi dan sistem informasi yang digunakan
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan dalam penyusunan laporan
keuangan. Selain itu, dalam aspek reliabel sistem informasi akuntansi yang digunakan
dalam pengolahan data transaksi keuangan telah sesuai dengan prosedur akuntansi
yang benar, sistem informasi akuntansi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan
untuk menghasilkan laporan keuangan, dan dapat menciptakan efisiensi penyusunan
laporan keuangan. Informasi ini didukung oleh hasil deskripsi variabel dimana untuk
variabel sistem informasi akuntansi diperoleh rata-rata jawaban responden pada
kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi yang digunakan sudah sangat baik.

Agency theory berhubungan dengan sistem informasi akuntansi dalam
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan dihasilkan dari
suatu proses yang didasarkan pada input, proses, dan output yang baik. Input yang
baik dari sistem informasi akuntansi akan menghasilkan output yang baik berupa
laporan keuangan yang berkualitas sehingga sistem informasi akuntansi yang efektif
membantu agen dalam menyampaikan informasi yang akurat dan tepat waktu
kepada prinsipal. Keadaaan ini akan mengurangi risiko penyimpangan yang
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dilakukan oleh agen dimana sistem informasi akuntansi digunakan sebagai alat untuk
mengurangi asimetri informasi sehingga meminimalkan konflik antara agen dalam
hal ini pemerintah dan masyarakat sebagai prinsipal. Dengan demikian, semakin baik
sistem informasi akuntansi maka akan semakin baik pula kualitas laporan keuangan
yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aidah &
Rahmawati (2024) yang menunjukan bahwa variabel sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian
yang dilakukan oleh Pramitha et al (2024) juga menunjukan secara parsial variabel
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Hal ini menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi membantu
suatu instansi dalam menyusun laporan keuangan yang berkualitas.

Pengaruh Kompetensi Aparatur, Pengendalian Internal, dan Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pengujian hipotesis pertama melalui uji f pada variabel kompetensi aparatur,
pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi mengungkapkan bahwa
variabel kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi
secara bersama - sama berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan
demikian, penelitian menyatakan bahwa hipotesis keempat (H4) diterima. Hal ini
menunjukan bahwa variabel Kompetensi Aparatur (Xi1), Pengendalian Internal (X>),
dan Sistem Informasi Akuntansi (X3) berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Y) sehingga hipotesis keempat (H4) terdukung.

Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa gabungan ketiga variabel yaitu
kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi
memberikan kontribusi terhadap pencapaian kualitas laporan keuangan yaitu sebesar
60,5% dan 30,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan
dalam model penelitian ini yang berpotensi memengaruhi kualitas laporan keuangan
seperti standar akuntansi pemerintah dan tindak lanjut temuan audit. Hasil tersebut
menjelaskan bahwa ketiga variabel independen dalam penelitian ini yaitu kompetensi
aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi secara bersama-sama
dapat dikatakan berperan dalam mendukung terciptanya laporan keuangan yang
berkualitas. Oleh karena itu, penguatan kompetensi aparatur, pengendalian internal,
dan sistem informasi akuntansi perlu untuk terus menerus dilakukan agar kualitas
laporan keuangan dapat terus meningkat.

Penelitian ini didasari pada agency theory dimana hasil dari interaksi ketiga
variabel yaitu kompetensi aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi
akuntansi adalah kualitas laporan keuangan yang dalam hal ini agency theory
menekankan pentingnya kualitas informasi untuk pengambilan keputusan yang
tepat. Dalam konteks ini, variabel kompetensi aparatur harus memiliki kemampuan
untuk memenuhi harapan prinsipal dalam menghasilkan laporan keuangan yang
berkualitas, dimana ketidakmampuan aparatur dapat mengakibatkan informasi yang
tidak akurat. Sementara itu, pengendalian internal berperan sebagai mekanisme untuk
mengurangi asimetri informasi antara agen dan prinsipal sehingga risiko
penyimpangan dalam laporan keuangan dapat diminimalkan dan meningkatkan
kepercayaan prinsipal terhadap laporan keuangan yang dihasilkan oleh agen. Selain
itu, sistem informasi akuntansi yang efektif membantu agen dalam menyampaikan
informasi yang akurat dan tepat waktu kepada prinsipal, mengurangi ketidakpastian
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dan meningkatkan transparansi. Dengan demikian, semakin baik kompetensi
aparatur, pengendalian internal, dan sistem informasi akuntansi maka akan semakin
baik pula kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani & Syarif,
2024) yang menunjukkan bahwa secara simultan diperoleh Sistem Informasi
Akuntansi, Sistem Pengendalian Internal dan Kompetensi Sumber Daya Manusia
berpengaruh dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Serupa dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Juniar et al., 2023) yang menunjukan secara
simultan atau secara bersama-sama variabel Sistem Informasi Akuntansi, Sistem
Pengendalian Intern dan Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
laporan keuangan dipengaruhi oleh kompetensi aparatur yang memadai,
pengendalian internal yang efektif, dan sistem informasi akuntansi yang baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di atas
dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:
1. Kompetensi Aparatur berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
2. Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
3. Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan.
4. Kompetensi Aparatur, Pengendalian Internal, dan Sistem Informasi
akuntansi secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian meskipun kompetensi aparatur sudah sangat baik,
sebaiknya tetap perlu dipertahankan dan ditingkatkan khususnya pada indikator
keterampilan mengenai kemampuan dalam membuat catatan untuk setiap transaksi
dengan benar sehingga hal ini perlu menjadi perhatian lebih bagi instansi.
Pengendalian internal yang telah berjalan sangat baik juga sebaiknya perlu terus
diperkuat terutama dalam indikator informasi dan komunikasi dengan memastikan
penyampaian informasi yang lebih efektif dan efisien sehingga setiap pihak terkait
menerima informasi yang relevan secara akurat dan tepat waktu. Selain itu, meskipun
sistem informasi akuntansi sudah sangat baik, sebaiknya tetap perlu ditingkatkan
khususnya dalam hal fleksibilitas agar kendala dalam pengoperasiannya dapat
diminimalkan. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kualitas laporan keuangan seperti standar akuntansi
pemerintahan dan tindak lanjut temuan audit.
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